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Lampiran 1. Diagram Alir

Biji

Alpukat

Serbuk Biji
Alpukat

\

maserasi

Biji

Filtrat ekstrak

Alpukat

evaporasi

Inhibitor Biji
Alpukat

FTIR

diencerkan

/

Preparasi bahan

Baja Karbon ST 37

Medium Korosif

Inhibitor 0%, 5%,
10%, 20% dan 30%

konsentrasi optimum

larutan
CH3COOH 25 %
dan air laut

40 °C

baja yang telah terkorosi

ditimbang

dikarakterisasi menggunakan SEM-EDS

v

analisis data

direndam dengan variasi waktu (2, 4, 6
dan 8 hari) dan variasi suhu (20, 30, dan
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Preparasi dan Ekstraksi Sampel Biji Alpukat

Sampel Biji
Alpukat

dicuci dan dipotong menjadi bagian-bagian kecil
dikeringkan
dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk

diayak menggunakan pengayak 80 mesh

200 gram serbuk
biji alpukat

dimaserasi dengan pelarut etanol 96 % sebanyak 1000 mL
selama 96 jam

disaring menggunakan corong buchner dan Kkertas saring
Whatmann No. 42

Filtrat

|
Residu

dievaporasi pada suhu 40-60 °C dengan kecepatan 200 rpm
diidentifikasi menggunakan FTIR

Ekstrak pekat
biji alpukat
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2. Uji Senyawa Tanin pada Ekstrak Pekat Biji alpukat

Tabung 1
|

Tabung 2
]

dimasukkan ekstrak  biji  alpukat
sebanyak 3 mL ke dalam masing-
masing tabung reaksi

tabung pertama ditambahkan FeClsz 1%
tetes demi tetes,

tabung kedua ditambahkan dengan
NaCl 2%, jia terbentuk endapan maka
disaring kemudian filtrat yang diperoleh
ditambahkan gelatin 2%,

diamati perubahan yang terjadi

Hasil

Catatan : tabung pertama mengalami perubahan warna menjadi warna hijau atau
warna biru kehitaman, dan tabung kedua membentuk endapan berwarna
putih yang menunjukkan ekstrak positif mengandung tanin

3. Pembuatan Larutan dengan Variasi Konsentrasi Inhibitor

0;1,25;:2,5:5:dan 7,5 mL
Ekstrak biji alpukat

hardener

- dihomogenkan

Inhibitor Ekstrak Biji alpukat
0%, 5%, 10%, 20% dan 30%

- dimasukkan ke dalam 5 labu ukur 25 mL yang berbeda
- diencerkan menggunakan akuades hingga tanda batas

- dipipet sebanyak 3 mL lalu ditambahkan epoxy resin dan

66



4. Pembuatan Larutan CH3COOH 25 % sebanyak 100 mL

CH3COOH glasial

- dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL

- diencerkan dengan akuades hingga tanda batas

CH3COOH 25%

5. Preparasi Baja Karbon

Plat Baja ST 37

- dipotong dengan ukuran 15x15x3 mm?®

- dibersihkan dan diamplas dengan kertas amplas grade 400 dan
800

- dicuci dengan akuades dicelupkan ke dalam aseton

- dikeringkan dalam oven dengan suhu 40°C selama 15 menit

- ditimbang

Plat Baja ST 37
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6. Uji Perendaman Baja ST 37

6.1 Uji Rendam Tanpa Inhibitor

Plat Baja ST 37

- diikat menggunakan benang godam yang terkait pada lidi

- dimasukkan air laut sebanyak 1000 mL ke dalam gelas kimia

- dimasukkan plat baja ke dalam wadah yang berisi air laut dan
digantung hingga kedalaman setengah dari volume air laut lalu

- direndam selama 2, 4, 6, dan 8 hari

- dicuci dengan akuades kemudian keringkan

- ditimbang

Plat Baja ST 37

- dikarakteristik menggunakan SEM-EDX plat baja ST 37 pada

waktu kontak optimum

Data

Catatan : Prosedur 7.1 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan
CH3COOH 25% serta mengganti variasi waktu menjadi variasi suhu 20,

30 dan 40°C.
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6.2 Uji Rendam dengan Inhibitor

6.2.1 Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Kontak Terhadap Inhibisi Baja

ST 37

Plat Baja ST 37

dibersihkan lalu ditimbang

diolesi menggunakan larutan inhibitor yang telah tercampur
dengan epoxy dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 30% lalu
dikeringkan

diolesi spesimen baja dengan konsentrasi 0% dengan epoxy resin
dan hardener sebagai kontrol

diikat menggunakan benang godam yang terikat pada lidi
dmasukkan ke dalam wadah yang berisi air laut dan digantung
hingga kedalaman setengah dari volume air laut

direndam selama 2, 4, 6, dan 8 hari

dicuci dengan akuades kemudian keringkan

ditimbang

Plat Baja ST 37

dikarakteristik menggunakan SEM-EDX plat baja ST 37 pada

konsentrasi dan waktu kontak optimum

Data

Catatan : Prosedur 7.2.1 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan
CH3COOH 25%
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6.2.2 Pengaruh Suhu Optimum Terhadap Inhibisi Baja ST 37

Plat Baja ST 37

- dibersihkan lalu ditimbang

- diolesi menggunakan larutan inhibitor yang telah tercampur
dengan epoxy dengan konsentrasi 30% lalu dikeringkan

- diikat menggunakan benang godam yang terikat pada lidi

- dmasukkan ke dalam wadah yang berisi air laut dan digantung
hingga kedalaman setengah dari volume air laut

- direndam dengan variasi suhu 20, 30 dan 40°C pada waktu
kontak optimum yang diperoleh pada prosedur 7.2.1

- dicuci dengan akuades kemudian keringkan

- ditimbang

Plat Baja ST 37

- dikarakteristik menggunakan SEM-EDX plat baja ST 37 pada

suhu optimum

Data

Catatan : Prosedur 7.2.2 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan
CH3COOH 25%
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Lampiran 3. Data Tabel Hasil Penelitian

1. Tabel Massa Baja

1.1 Tabel Massa Baja Karbon ST 37 dalam Media Air Laut dengan Variasi Waktu Perendaman

Massa baja karbon ST 37 (g) dengan Variasi Waktu Perendaman

Konsentrasi i i :
o Hari ke 2 Hari ke 4 Hari ke 6 Hari ke 8
Inhibitor
Wo | Wi | Am | Wo | Wi | Am | Wo | Wi | Am | Wo | W | Am
Tanpa Inhibitor | 4,5391 | 4,5332 | 0,0059 | 4,6235 | 4,6103 | 0,0132 | 4,8742 | 4,8497 | 0,0245 | 4,8743 | 4,8375 | 0,0368
Kontrol 4,385 | 4,3802 | 0,0048 | 4,6521 | 4,6419 | 0,0102 | 4,3298 | 4,3117 | 0,0181 | 4,6377 | 4,6128 | 0,0249
5% 4,8987 | 4,8952 | 0,0035 | 4,8992 | 4,8918 | 0,0074 | 4,8763 | 4,8634 | 0,0129 | 4,7707 | 4,7525 | 0,0182
10% 4,8292 | 4,8264 | 0,0028 | 4,8547 | 4,8487 | 0,0060 | 4,8005 | 4,7902 | 0,0103 | 4,8696 | 4,8554 | 0,0142
20% 4,7859 | 4,7838 | 0,0021 | 4,8303 | 4,8257 | 0,0046 | 4,8688 | 4,8615 | 0,0073 | 4,7791 | 4,7688 | 0,0103
30% 4,8966 | 4,8955 | 0,0011 | 4,8589 | 4,8566 | 0,0023 | 4,8731 | 4,8693 | 0,0038 | 4,6878 | 4,6824 | 0,0054
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1.2 Tabel Massa Baja Karbon ST 37 dalam Media CH3COOH 25% dengan Variasi Waktu Perendaman

Massa baja karbon ST 37 (g) dengan Variasi Waktu Perendaman

Konsentrasi _ - .
o Hari ke 2 Hari ke 4 Hari ke 6 Hari ke 8
Inhibitor
Wo | We | Am | Wo | Wi | Am | Wo | Wi | Am | Wo | Wi | AM
Tanpa Inhibitor | 4,2354 | 4,2123 | 0,0231 | 4,4761 | 4,4255 | 0,0506 | 4,3267 | 4,2453 | 0,0814 | 4,7742 | 4,6529 | 0,1213
0% 49475 | 49273 | 0,0202 | 4,6129 | 4,5696 | 0,0433 | 4,8773 | 4,8082 | 0,0691 | 4,4686 | 4,3727 | 0,0959
5% 4,2012 | 4,1844 | 0,0168 | 4,7848 | 4,7501 | 0,0347 | 4,8451 | 4,7901 | 0,0550 | 4,7707 | 4,6949 | 0,0758
10% 4,5863 | 4,5725 | 0,0138 | 4,2969 | 4,2683 | 0,0286 | 4,2526 | 4,2089 | 0,0437 | 4,8696 | 4,8099 | 0,0597
20% 4,4831 | 4,473 | 0,0101 | 4,4607 | 4,4398 | 0,0209 | 4,4356 | 4,4033 | 0,0323 | 4,7793 | 4,7342 | 0,0451
30% 4,4887 | 4,4813 | 0,0074 | 4,4494 | 4,4336 | 0,0158 | 4,6937 | 4,6691 | 0,0246 | 4,6878 | 4,6531 | 0,0347
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1.3 Tabel Massa Baja Karbon ST 37 dalam Media Air Laut dengan Variasi Suhu

Massa baja karbon ST 37(g) dengan Variasi Suhu

Konsentrasi 20°C 30°C 40°C
Inhibitor
Wo Wi Am Wo Wi Am Wo Wi AM
Tanpa Inhibitor 4,5893 4,5625 0,0268 4,8364 4,8056 0,0308 4,9324 4,8919 0,0405
Kontrol 4,4910 4,4729 0,0181 4,5985 4,5761 0,0224 4,7607 4,7303 0,0304
30% 4,9928 4,988 0,0048 4,1020 4,0959 0,0061 4,8921 4,8839 0,0082
1.4 Tabel Massa Baja Karbon ST 37 dalam Media CH3COOH dengan Variasi Suhu
Massa baja karbon ST 37(g) dengan Variasi Suhu
Konsentrasi 20°C 30°C 40°C
Inhibitor
Wo Wh Am Wo Wi Am Wo Wi AMm
Tanpa Inhibitor 4,9428 4,8385 0,1043 4,8237 4,7035 0,1202 4,8761 4,7502 0,1259
Kontrol 4,6537 45733 0,0804 4,9091 4,8132 0,0959 4,3768 4,2730 0,1038
30% 4,5224 4,4946 0,0278 4,7603 4,7261 0,0342 4,5064 4,4681 0,0383
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4. Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37

2.1 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media Air Laut dengan
Variasi Konsentrasi dan Waktu Perendaman

Konsentrasi Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy)

Inhibitor 2 Hari 4 hari 6 Hari 8 Hari
Tanpa Inhibitor 8,5768 9,5920 11,8689 13,3707
Kontrol 6,9778 7,4120 8,7684 9,0470

5% 5,0879 5,3773 6,2493 6,6127

10% 4,0703 4,3600 4,9898 5,1593

20% 3,0527 3,3426 3,5364 3,7423

30% 1,5990 1,6713 1,8408 1,9620

2.2 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media CH3COOH 25%
dengan Variasi Konsentrasi dan Waktu Perendaman

Konsentrasi Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy)

Inhibitor 2 Hari 4 hari 6 Hari 8 Hari
Tanpa Inhibitor 33,5806 36,7695 39,4340 44,0725
Kontrol 29,3649 31,4648 33,4753 34,8438

5% 24,4223 25,2154 26,6445 27,5408

10% 20,0611 20,7827 21,1703 21,6911

20% 14,6824 15,1874 15,6476 16,3864

30% 10,7574 11,4814 11,9174 12,6077

2.3 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media Air Laut
dengan Variasi Suhu

Konsentrasi Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy)
Inhibitor 20°C 30°C 40°C
Tanpa Inhibitor 9,7373 11,1907 14,7150
Kontrol 6,5763 8,1387 11,0453
30% 1,7440 2,2163 2,9793

2.4 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media CH3sCOOH 25%
dengan Variasi Suhu

Konsentrasi Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy)
Inhibitor 20°C 30°C 40°C
Tanpa Inhibitor 37,8958 43,6729 45,7439
Kontrol 29,2121 34,8438 37,7142
30% 10,1007 12,4260 13,9157
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5. Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhibitor Baja Karbon ST 37

3.1 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media

Air Laut
Konsentrasi Efisiensi Inhibisi (%0)

Inhibitor 2 Hari 4 hari 6 Hari 8 Hari

Kontrol 18,64 22,72 26,12 32,33
5% 40,67 49,93 47,34 50,54
10% 52,54 54,54 57,95 61,41
20% 64,40 65,15 70,2 72,01
30% 81,35 82,57 84,49 85,32

3.2 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media

CHsCOOH 25%

Konsentrasi Efisiensi Inhibisi (%)
Inhibitor 2 Hari 4 hari 6 Hari 8 Hari
Kontrol 12,55 14,42 15,11 20,93
5% 27,27 31,42 32,43 37,51
10% 40,25 43,47 46,31 50,78
20% 56,27 58,69 60,31 62,81
30% 67,96 68,77 69,77 71,39

3.3 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media
Air Laut dengan Variasi Suhu

Konsentrasi Efisiensi Inhibisi (%0)
Inhibitor 20°C 30°C 40°C
Kontrol 32,46 27,27 24,93
30% 82,08 80,19 79,75

3.4 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media

CH3COOH 25% dengan Variasi Suhu

Konsentrasi Efisiensi Inhibisi (%0)
Inhibitor 20°C 20°C 20°C
Kontrol 22,91 20,21 17,55
30% 73,34 71,54 69,57




Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Larutan

1. Pembuatan Larutan CH3COOH 25%
M xVi =MzxV;
98% x V1 =25% x 100 mL
V1 =255mL

2. Pembuatan FeCls

Y berat zat terlarut
%— = x100%
\Y volume larutan

W = 1%
100%

x20 mL

=0,2g/mL
3. Pembuatan Larutan Gelatin 2%

w berat zat terlarut
0%— = x100%
A% volume larutan

2%

W =
100%

x10 mL

=0,2mL
4. Pembuatan Larutan Inhibitor

4.1 Pembuatan Larutan Inhibitor 5%

v volume zat terlarut
%~ = x100%
v volume larutan

5%
~100%

x25 mL

=1,25mL
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4.2 Pembuatan Larutan Inhibitor 10%

v volume zat terlarut
%— = x100%
v volume larutan

0%

"~ 100%

x25 mL

=2,5mL
4.3 Pembuatan Larutan Inhibitor 20%0

v volume zat terlarut
00— = x100%
v volume larutan

_20%
~100%

x25 mL

=5mL
4.4 Pembuatan Larutan Inhibitor 30%0

v volume zat terlarut
00— = x100%
v volume larutan

_30%
~100%

x25 mL

=7,5mL

77



Lampiran 5. Perhitungan Data Penelitian

1. Berat Rendamen

Berat Ekstrak yang didapat

Rendamen (%)

Berat sampel yang diekstraksi

_17822¢
© 533,13 ¢
= 33,42%
2. Laju Korosi
Waktu Perendaman (T) =48, 96, 144 dan 192 jam
Konstanta (K) = 3,45 x 10°
Densitas (D) = 7,85 g/cm3

Luas Permukaan (A) :

Luas Permukaan Baja Karbon

Luas permukaan =2(pxl+pxt+lxt)
=2(15x1,5+15x0,3+1,5x0,3)

= 6,3 cm?

2.1 Laju Korosi dengan Variasi Waktu Perendaman dalam Media Air Laut
2.1.1 Media Air Laut

1. Laju Korosi Terendah (48 Jam)

W xK

Laju korosi kontrol =
DxAxT

_0,0059 x (3,45 x 10°)
T 7,85%6,3 %48
20355
= = 8,5768 mpy
2373,84
W x K
DxAXT

Laju korosi IBA30% =
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10,0011 x (3,45 x 10°)

7,85 % 6,3 x48
3795
= = 1,5990 mpy
2373,84

2. Laju Korosi Tertinggi (192 Jam)

W xK

Laju korosi kontrol =
DxAXT

10,0368 x (3,45 x 10%)
T 7.85%x6,3x192

126960
949536

= 13,3707 mpy

W xK

Laju Korosi IBA 30% =
DxAXT

10,0054 x (3,45 x 10%)
T 785%63x192

18630

949536 1,9620 mpy
2.1.2 Media CH3COOH 25%
1. Laju Korosi Terendah (48 Jam)
Laju korosi kontrol = %

10,0231 x (3,45 x 10%)
T 7.85x6,3x48
79695

= 2373.84 = 33,5806 mpy

W xK

Laju korosi IBA30% =—
DxAXT

10,0074 x (3,45 x 10°)

7,85 % 6,3 x 48
25530
= = 10,7574 mpy
2373,84
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2. Laju Korosi Tertinggi (192 Jam)

W xK
DxAXT

Laju korosi kontrol =
10,1213 x (3,45 x 10%)
7,85 %x6,3%192

418485
949536

= 44,0725 mpy
W x K
Laju korosi IBA 30% L
DxAXT

10,0347 x (3,45 x 10%)
C 7,85%63 %192

119715
949536

=12,6077 mpy

Catatan: Hasil keseluruhan perhitungan laju korosi dengan variasi waktu dalam
media air laut dan media CH3COOH 25% dapat dilihat pada Lampiran 3

Tabel 2.1 dan Tabel 2.2.

2.2 Laju Korosi dengan Variasi Suhu Perendaman dalam Media Air Laut

2.2.1 Media Air Laut

1. Laju Korosi Terendah (20°C)

WxK

Laju korosi Kontrol =
DxAXT

10,0268 x (3,45 x 10%)
©785%x63 %192

92460
" 9495,36

W x K
Laju korosi 30% ==
DxAxT

=9,7373 mpy

10,0048 x (3,45 x 10%)
785 %6,3%192
16560
949536

=1,7440 mpy

2. Laju Korosi Tertinggi (40°C)

W xK
DxAXT

Laju korosi kontrol
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10,0405 x (3,45 x 10%)
T 785%63x192

139725
949536

= 14,7150 mpy
W x K
Laju korosi IBA 30% S
DxAxT

10,0082 x (3,45 x 10°)
© 7.85%6,3 %192

- 2820 _ 2,9793 m
949536 Py
2.2.2 Media CH3COOH 25%
1. Laju Korosi Terendah (20°C)
W x K
Laju korosi Tanpa Inhibitor ==
DxAXT

~ 10,1043 x (3,45 x 10%)
785 %x6,3 %192

359835
949536

= 37,8958 mpy
W x K
Laju korosi 30% - - =
DxAxT

10,0278 x (3,45 x 10%)
T 7,85%63 %192

95910
= = 10,1007 mpy
9495,36
2. Laju Korosi Terendah (40°C)
W x K
Laju korosi Tanpa Inhibitor ==
DxAxT

10,1259 x (3,45 x 10%)
T 785%63 %192

434355
" 949536

= 45,7439 mpy

W x K
Laju korosi 30% ==
DxAXT
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10,0383 x (3,45 x 10%)
T 785%63x192

132135
" 9495,36

= 13,9157 mpy

Catatan: Hasil keseluruhan perhitungan laju korosi dengan variasi suhu dalam
media air laut dan media CH3sCOOH 25% dapat dilihat pada Lampiran 3
Tabel 2.3 dan Tabel 2.4.

3. Efisiensi Inhibisi

3.1 Efisiensi Inhibisi dengan Waktu Perendaman Terbaik (192 Jam)

3.1.1 Media Air Laut

_ Vko -Vki
~ Vko
_ 13,3707 - 1,9620
T 13,3707

=85,32%

El IBA 30% x 100%

x 100%

3.1.2 Media CH3COOH 25%

_ Vko -Vki
~ Vko

_ 44,0725 - 12,6077
B 44,0725

=71,39%

Catatan: Hasil keseluruhan perhitungan efisiensi inhibisi dengan variasi waktu
dalam media air laut dan CH3COOH 25% dapat dilihat pada Lampiran 3
Tabel 3.1 dan Tebel 3.2.

El IBA 30% x 100%

x 100%

3.2 Efisiensi Inhibisi dengan Suhu Perendaman Terbaik (20°C)

3.2.1 Media Air Laut

_ Vko -Vki
~ Vko
19,7373 - 1,7440
97373

= 82,08%

El IBA 20°C x 100%

X 100%

82



3.2.2 Media CH3COOH 25%

_ Vko -Vki
" Vko

_ 37,8958 - 10,1007
B 37,8958

=73,34%

El IBA 20°C x 100%

x 100%

Catatan: Hasil keseluruhan perhitungan efisiensi inhibisi dengan variasi suhu
dalam media air laut dan CH3COOH 25% dapat dilihat pada Lampiran 3
Tabel 3.3 dan Tebel 3.4.
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Lampiran 6. Data Hasil Analisis Penelitian

1. Hasil Analisis Kandungan Tanin dalam Biji Alpukat

LABORATORIUM KIMIA MAKANAN TERNAK
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK
FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

HASIL ANALISIS BAHAN

No Kode Sampel Tanin (%)
1 Daun Ketapang 1 43,75
2 Daun Ketapang 2 43,14
3 Daun Trambesi 1 7,08
4 Daun Trambesi 2 7,07
5 Biji Alpukat 1 20,44
6 Biji Alpukat 2 19,98

Makassar, 5 Juli 2022
Anali

Muh@mmad Syahrul
Nip. 19790603 2001 12 1 001
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2. Hasil Analisis FTIR

105

%T

90

75

60

&~
&

w
o

AAAAALJAAAAAAJALAMAALAAAAAALALJAAAAALJAAAAAALAL‘A_A

4000

{
3

T
350

Biji Alpukat
Peak

1 349.12
2 418.55
3 522.71
4 559.36
5 628.79
6 723.31
7 777.31
8 821.68
9 867.97
10 |910.4
11 |1058.92
12 1247.94
13 |1377.17
14 1448.54
15 |1527.62
16 1614.42
17 |1735.93
18 |1861.31
19 |1936.53
20 |[2117.84
21 |2357.01
22 2681.05
23 2789.07
24 12852.72
25 12926.01
26 3016.67
27 3074.53
28 3414

3414.00

0

307455 — %
268105

3016.67=
278907 —

285272 — — T

2928.01

3000

Intensity

91.496
91.844
93.776
92.606
84.201
93.745
93.585
93.129
96.888
90.818
53.863
74.581
83.14

69.218
89.491
63.64

66.884
99.335
99.59

97.737
97.787
98.753
96.703
57.337
40.992
96.906
98.503
39.217

500

2357.01
2117.84

Corr.
Intensity
9.168
1.374
1.299
0.486
12.2
5.709
5.794
6.398
2.844
9.213
46.094
25.247
8.512
24.253
10.653
31.023
25.416
0.42
0.27
1.058
1.294
0.309
3.157
29.72
46.947
2.89
0.841
60.64

T 1 T
2000

1936.53

1861.31

173693 — =

1614.42— =—_

1750

Base (H)

356.83
484.13
532.35
569
682.8
754.17
802.39
850.61
891.11
945.12
1176.58
1328.95
1402.25
1498.69
1550.77
1685.79
1809.23
1878.67
1953.89
2249
2389.8
2711.92
2814.14
2875.86
2993.52
3045.6
3088.03
3711.04

T
1500

1377147

1247.94— <=

T
1250

Base (L)

341.4
406.98
484.13
534.28
570.93
682.8
754.17
802.39
850.61
891.11
947.05
1178.51
1330.88
1404.18
1500.62
1562.34
1687.71
1853.59
1926.89
2094.69
2339.65
2650.19
2773.64
2814.14
2877.79
2993.52
3057.17
3088.03

[ sHIMADZU

1058.92

1000

Area

0.325
1.899
0.908
1.064
4.396
0.85
0.71
0.764
0.285
0.876
31.522
9.265
3.194
8.477
1.209
13.04
9.669
0.052
0.031
0.695
0.285
0.289
0.261
6.628
19.863
0.334
0.155
141.605

alm
o
]
[N

T
750

52271 L

55936 L

62879— =

500

Corr.
Area
0.369
0.385
0.192
0.037
2.49
0.694
0.581
0.661
0.246
0.874
31.481
9.14
1.109
5.723
1.244
9.471
6.048
0.025
0.016
0.118
0.114
0.036
0.235
3.659
13.945
0.284
0.062
141.181

41855
249 12

1/em
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3. Hasil Analisis SEM

2.1 Hasil Analisis SEM Baja Karbon Asli

200 pm 50 pm
High-vac.  SED PC-std. 15kV X100 8/3/2022 002725 [@Highwvac, SED . PC-std. 15 KV X500 8/3/2022° 002730
Baja Asli

Perbesaran 100x Perbesaran 500x

e 5 M
High-vac. SED PC-std. 15kV X 1000, 8/3/2022° 002729, High-vac. SED PC-std. 15kV x 5000 8/3/2022 002727
Baja Asli Baja Asli

Perbesaran 1000x Perbesaran 5000x

2.2 Hasil Analisis SEM-EDX Baja Karbon tanpa Inhibitor

TeknikMesin ITS 5.00kV X100 SE ! stogim” y 100pm

Perbesaran 100x ' Peresaran 5x

TeknikMesin ITS 5 :

Perbesaan OO T Peresaran 5000x
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2.3 Hasil Analisis SEM-EDX Baja Karbon dengan Inhibitor 30% dalam
Media Air Laut dengan Waktu Perendaman selama 8 Hari

TaknikMesin ITS 5.00kV X100'SE s e U soun

Perbesaran 100X B Perbesaran 500x
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4. Hasil EDX Baja dengan Inhibitor 30%

o

P
M 1000

Takeal: 30 Live Time{z): 82.7

Amp Time{pg): 3.84

=

cal T

vjev) 1336

1

Cr

Element Weight % Alomic% MNetinl.  Emor%  Kratio Z

CK

3

11.78 104.56 1030 0.0085 1.3202

A
0.2300

F
10000

102

164 12M 783 0.0086 114493

0.5618

1.0028

Fek

064

T2H5 1.4 238 0.8798 0.9694

1.0008
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5. Hasil EDX Baja Tanpa Inhibitor (Kontrol)

kV:15 Mag: 1000 Takeolf: 30 Live Tima(s): 95.3 Amp Tima(us): 384  Resolution(eV) 1336

JLUN

40.8K
357K

06K

204K
15.3K Fe

10.2K

51K

0.0k
0.00

Element Weight% Afomic% Netint Emor%  Kratio z A F
CK 23 6.03 8055 10.16 0.0079 1.2340 02676 1.0000

SiK 047 050 5289 978 0.0031 1.0708 06103 10029
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

2. Serbuk biji alpukat

3. Sampel biji alpukat dimaserasi 4. Penyaringan hasil maserasi
dengan pelarut etanol

5. Filtrat sampel dievaporasi 6. Hasil evaporasi dari filtrat sampel
(ekstrak kental)
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7. Hasil uji fitokimia dengan larutan
FeCls 1% Gelatin 2%

9. Pembuatan Larutan Inhibitor 10. Baja Karbon ST 37

12. Proses pe‘rehdaman baja tanpa
inhibitor

T T

13. Proses perendaman baja 14. Proses perendaman baja sebagai
sebagai kontrol media air laut kontrol media CH3COOH 25%
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15. Proses perendaman baja
dengan inhibitor dalam media air

laut

17. Hasil perendaman baja karbon
tanpa inhibitor variasi waktu dalam
media air laut

19. Hasil perendaman baja karbon
sebagai kontrol dengan variasi waktu
perendaman dalam media air laut

i (gA Y

hari ke 2 dalam media air laut dan
media CH3sCOOH 25%

21. Hasil perendaman dehgan inhibitor

16. Proses perendaman baja dengan
inhibitor dalam media CH3COOH
25%

i8. Hasil perendaman baja karbon

tanpa inhibitor variasi waktu dalam

CH3COOH 25%

20. Hasil perendaman baja karbon
sebagai kontrol dengan variasi waktu
perendaman dalam media CH3COOH
25%

22. Hasil
inhibitor hari ke 4 dalam media air laut
dan media CH3COOH 25%

perendaman  dengan
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23. Hasil perendamn dengan inhibitor
hari ke 6 dalam media air laut dan
media CH3COOH 25%

25. Hasil perendaman baja karbon
tanpa inhibitor variasi suhu dalam
media air laut

27. Hasil perendaman baja karbon
sebagai kontrol dengan variasi suhu
dalam media air laut

2‘9. Hasil-perendaman baja karbon
dengan penambahan inhibitor variasi
waktu suhu dalam media air laut

Rl | S
Wi )i L =

24. Hasil perendaman dengan
inhibitor hari ke 8 dalam media air laut
dan media CH3COOH 25%

26. Hasil perendaman baja karbon
tanpa inhibitor variasi suhu dalam
CH3COOH 25%

28. Hasil perendaman baja karbon
sebagai kontrol dengan variasi suhu
dalam media CH3COOH 25%

x -
30. Hasil perendaman baja karbon
dengan penambahan inhibitor variasi

waktu suhu dalam media CH3COOH
25%
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